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ANALISIS DESKRIPTIF

3.1 Data Umum

3.1.1 Sejarah MAK

Pada tahun 1988, Bapak Buntoro mendirikan usaha bengkel yang masih
sederhana. Beliau memiliki rasa ingin terus maju berkarya untuk mengembangkan
usahanya menjadi besar serta mampu membuka lowongan untuk masyarakat
khususnya di kawasan kalasan menjadi makmur dan sejahtera. Kemudian Bapak
Buntoro mengembangkan bisnisnya menjadi PT Mega Adhi Karsa.

Setelah mengalami berbagai lika-liku keterpurukan yang dialami, PT Mega
Adhi Karsa beralih memproduksi produk peralatan rumah sakit. Produksi peralatan
rumah sakit sebagai produk utama dikarenakan beberapa pendiri dan karyawan PT
Mega Adhi Karsa berasas dari ATMI yang sudah dikenal dengan produk peralatan
rumah sakit tersebut. Merasa yakin akan peluang dan penjualan mampu menjadi
bisnis yang menguntungkan, produk yang diproduksi antara lain hospital bed,
kabinet, lemari obat, meja operasi dan lainnya. Produk PT Mega Adhi Karsa
mendapatkan respon yang baik dari pasar. Banyak pasar kesehatan yang
menggunakan produk dari MAK dan kualitasnya tidak kalah dengan produk impor
dari luar negeri. Pada tahun 1994 mendapatkan Sertifikat Standar Nasional (SNI)
guna meningkatkan kapasitas produksinya. Pada tahun 1997 PT Mega Adhi Karsa

mendirikan pabrik baru dengan 2 lokasi yang berbeda.
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Pada tahun 2000 PT Mega Adhi Karsa berubah namanya menjadi PT Mega
Andalan Kalasan (MAK) dengan menambah variasi produk selain peralatan rumah
sakit juga memproduksi kastor, mesin, plastik seperti botol daur ulang dan peralatan
berat. Kemudian didirikan Griya MAK dan Mega Teknopark yang awal dibangun
menggunakan modal semangat untuk mejadi lebih maju dan menjadikan industri
yang modern sebagai perkembangan kawasan industri. Unit yang pertama
difungsikan sebagai unit pembuatan komponen produk, sementara unit yang kedua
difungsikan sebagai unit pembuatan perakitan, dan unit yang ketiga difungsikan
sebagai showroom dibangun supaya pelanggan bisa melihat kualitas produk MAK
secara langsung.

Pada tahun 2003-2004 MAK berhasil memperoleh sertifikat sistem mutu yaitu

ISO 9001: 1994 dan EN 40061 untuk desain dan produk hospital equipment.

3.1.2 Visi Dan Misi MAK

Berikut visi dan misi PT Mega Andalan Kalasan

1. Visi MAK
Visi yang kuat untuk menjadikan MAK sebagai penggerak utama menuju
Indonesia negara industri. Melalui kepemimpinannya, tercipta produk peralatan
rumah sakit yang andal dan berkualitas prima.

2. Misi MAK
a) Menjadikan center of excellent dibidang teknologi mekanik.
b) Membangun citra industri yang memakmurkan masyarakat.

c) Getting people fall in love with MAK.
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d) Membangun sentra industri berbasis kompentensi di bidang teknologi
mekanik.

e) Menghimpun dan mendaya gunakan berbagai kemampuan teknologi
mekanik.

3. Kredo MAK

a) Tanggung jawab kami yang pertama adalah kepala konsumen yang telah
bersedia menggunakan produk MAK.

b) Tanggung jawab kami kedua kepada karyawan yang bekerja kepada kami,
mereka harus mempunyai rasa aman bekerja, gaji harus cukup dan memadai.
Jam kerja harus masuk akal, kondisi kerja harus bersih dan teratur.

c) Tanggung jawab kami ketiga adalah kepada komunitas dimana kami
tinggal.

d) Tanggung jawab kami yang keempat adalah kepada pemegang saham.

3.1.3 Struktur Organisasi

EKSPOR IMPOR
AGUS SUGENDRO

STAFF IMPOR DAN GUDANG
BERIKAT
YAHYA NUGROHO

STAFF EKSPOR
NITAPITRI UTAMI

Sumber dari PT Mega Andalan Kalasan

Gambar 3. 1 Struktur Organisasi Ekspor Impor



24

3.1.4 Tugas dan Wewenang

Berikut tugas dan wewenang PT Mega Andalan Kalasan

1. Manajer Ekspor Impor

a. Ekspor:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Bertanggung jawab kepada general manajer bisnis dalam memberikan
dukungan ke marketing ekspor dalam rangka proses pengiriman ekspor,
agar mencapai target penjualan yang telah ditetapkan.

Berkoordinasi dengan pihak pengiriman sehubungan dengan kebutuhan
pengiriman ekspor, anatar lain jadwal pengiriman, kebutuhan pengemasan
serta regulasi untuk pengiriman ekspor.

Proses dokumentasi pengiriman ekspor dan kegitan support marketing
ekspor antara lain forwarder, EMKL, dirjen bea cukai dan kementerian
perdagangan.

Memperbarui  peraturan-peraturan, baik perdagangan luar negeri,
kepabeanan, termasuk regulasi di negara calon importir sesuai info dari
marketing ekspor, dalam rangka peningkatkan pangsa pasar.

Laporan eksternal: laporan Rincian Transaksi Ekspor (RTE) ke pihak Bank
CIMB NIAGA yang disesuaikan dengan transaksi uang masuk dan PEB.
Maintenance dokumen ekspor (PEB) untuk disesuaikan laporan marketing
expo, certificate of origin sebagai bukti pencatatan kinerja ekspor di dinas
perdagangan DIY.

Laporan internal: laporan PEB dan invoice per shipment, ke unit keuangan

dan marketing ekspor.



1)

2)

3)

4)

5)
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Impor:

Bertanggung jawab kepada general manajer bisnis dalam proses importasi
dan kepabean dalam memenuhi kebutuhan bagian purchasing dan
manajemen

Pengawasan Perberitahuan barang impor (P1B), BC 23 dan BC 25 dan
pajak dalam rangka impor.

Merawat dokumen-dokumen legal yang dibutuhkan untuk proses importasi
di kepabeanan.

Proses importasi di gudang berikat, mulai dari pengiriman impor BC 11,
BC 23, pemeriksaan pabean BC 25 dan pabean.

Silaturahmi pabean, bertujuan membina hubungan baik dengan pabean,

dalam rangka proses importasi berjalan lancar.

. Staff impor dan gudang berikat

a.

b.

Penyiapkan proses importasi dengan pihak purchasing dan pihak shipper.
Pencarian penawaran forwarder yang kompetitif.

Membuat shipping instruction impor ke forwarder sesuai perintah
purchasing.

Penanganan proses penimbunan kepabean BC 23 sampai barang datang
serta pemeriksaan pabean.

Penanganan proses importasi keluaran dari gudang berikat BC 25,
pembayaran pajak dalam rangka impor, pengajuan ke keuangan sampai

dengan pembayaran ke bank.



f. Pemeriksaaan barang untuk keluaran dan SPPB.

3. Staff ekspor

a.

b.

Melakukan administrasi terhadap data-data purchase order (PO) ekspor.
Melakukan administrasi dokumen shipment dengan pihak EMKL dan
forwarder.

Melakukan administrasi PEB dengan pihak keuangan MAK.

Melakukan administrasi dengan pihak dinas perdagangan DIY.

3.1.5 Kategori Produk MAK

Produk lokal dan ekspor di MAK, Sebagai berikut:

a. Bed series

C.

1.

2.

3.

4.

5.

Comfort bed
Classic bed
Economic bed
Supramak bed

Baby bed

Room accessories

4.

5.

Bedside cabinet
Overbed table

TV / refrigerator shelves
Room devider

Infuse stand

Clinical equipment

1.

Manual examination table
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2. Electric examination table
3. Multi functional chair
4. Emergency trolley

5. Blood donor chairs
Surgical equipment

1. Manual operating table
2. Electric operating table
3. Instrument trolley
Transfer solutions

1. Folding stretcher

2. Mobile stretcher

3. Transporting patient
Ward support solutions

1. Food trolley

2. Laundry trolley

3. Cleaner trolley

. Waiting room solution

1. Folding bed
2. Sofa bed

3. Waiting chairs
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Sumber : Unit Ekspor PT MAK

Gambar 3. 2 Contoh Produk Podiatry Ekspor ke Eropa

Sumber : Unit Ekspor PT MAK

Gambar 3. 3 Contoh Ekspor ke Jepang
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3.2 Data Khusus

3.2.1 Standar Operasional Prosedur Kegiatan Ekspor Pada PT Mega
Andalan Kalasan.

Tabel 3. 1 Flowchart SOP Ekspor

Marketing Staff EXIM | Shipment Sales Forwarder EMKL
Ekspor Distribution
1
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Order - 2.PACKING
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Keterangan SOP Ekspor di MAK:

1. Marketing ekspor membuat PO SAP sesuai dengan order dari konsumen.
Konfirmasi shipment sesuai dengan PO SAP yang telah dibuat. Konfirmasi
kebutuhan kontainer atau space sesuai dengan PO, konfirmasi ke pihak sales
distribusi mengenai stock, kesiapan barang dan packing.

2. Menanyakan jadwal kapal dan forwarder siapa yang akan ditunjuk ke marketing
ekspor. Waktu pengiriman atau stuffing meliputi: marketing akan mengirimkan
S| ke forwarder, kemudian kirimkan SI ke EMKL sesuai dengan tanggal
stuffing yang sudah ditentukan kordinasi dengan tim sales distribusi.

3. Marketing ekspor akan mengirimkan invoice, dan tim eksim akan membuat
packing list sesuai dengan dimensi barang, cek sesuai dengan PO, Pihak sales
distribusi membuatkan surat jalan berdasarkan packing list. Mengirimkan
packing list invoice (PLI) ke EMKL, sebagai dasar pembuatan PEB. EMKL
mengirimkan draft PEB yang akan di cek apakah sudah sesuai atau belum,
terutama untuk jumlah barang dan nilai FOB.

4. Mengirimkan final data ke forwarder, final data berisi informasi mengenai
shipper, consignee, POD, GW, NW, jumlah kemasan, jenis kemasan, nomer
PEB dan tanggal PEB. Kemudian Forwarder mengirimkan form VGM, yang
nanti akan kita lengkapi dengan data barang dan detail kontener (input website
pelayaran).

5. Forwarder akan mengirimkan draft bill of lading.

6. Cek atau koreksi draft bill of lading sampai semua informasi yang di bill of

lading sesuai dengan PLI, baru forwarder bisa issued bill of lading.
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7. Mengirimkan shipping dokumen ke importir koordinasi dengan marketing
ekspor, jika buyer menginginkan COQO, Proses pembuatan COO di disperindag
provinsi DIY.

8. Proses pengarsiran shipment dokumen (PEB, BL, dan BLI).

9. Jika menggunakan transaksi L/C maka konfirmasi dokumen ke pihak bank

sesuai dengan L/C.

3.2.2 Dokumen Dalam Prosedur Kegiatan Ekspor.

Dalam memenuhi kegiatan ekspor harus menggunakan dokumen sebagai
syarat utama kegiatan ekspor, tentu sesuai dengan tahap peraturan pengurusan
dokumen tujuannya untuk mempermudah pembukuan atau laporan penjualan
ekspor sehingga dapat memprediksi perkembangan dari tahun ke tahun. Sehingga
dapat meminimalisir terjadinya resiko atau hambatan selama berjalanya proses
ekspor, Berikut ini dokumen dalam kegiatan ekspor yang digunakan oleh MAK
sesuai dengan prosedur, meliputi:

1. Dokumen Surat Pesanan MAK

Di MAK surat pesanan disebut juga dengan purchase order (PO) yang dibuat
oleh marketing ekspor sebagai tanda bukti penjualan atau masa halnya dengan
sales contract bahwa importir telah memesan produk yang diinginkan. Hal yang

tercantum dalam surat pesanan MAK antara lain:



Sumber : Unit Ekspor PT MAK

Gambar 3. 4 Contoh Dokumen Surat Pesanan MAK

Dokumen Shipping Instruction
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Dari unit ekspor MAK menunjuk forwarder untuk membuat surat perintah

kepada pihak pengangkut kemudian siap untuk melakukan pengangkutan

barang muatan dari pelabuhan muat ke pelabuhan bongkar.
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ekt OO e o i P 31 S5 e 231 80N

To : PT KN Sigma Trans

Attn. Ms. Dina / Bapak Gito Maryoso
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6. Comente
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RASUNA OFFICE PARK 50-32, KOMP. EPICENTRUM
L. HR. Rasums Sid, Jakarta 11960
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1. Mome Care Bed TRG 26K & TRG 293

Cotlect
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IBFEBRUARI 2018

10

Youn Sincersly.
Februar 07, 2018
Nt Uit P

P Mega Andolan Kalasan

L

Sumber : Unit Ekspor PT MAK

Gambar 3.5 Contoh Dokumen Shipping Instruction
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3. Dokumen Delivery Order (Booking Confirmation)
Di MAK Dokumen Delivery Order disebut dengan booking confirmation ini
dikeluarkan oleh pihak petugas pelabuhan seperti Evergreen Line, bertujuan
sebagai pemberitahuan bukti bahwa MAK sudah mendapatkan tempat di

kontener dan siap proses untuk stuffing.

l e

B
-
e

Sumber : Unit Ekspor PT MAK

Gambar 3. 5 Contoh Dokumen Booking Confirmation

4. Dokumen Surat Pengantar Ekspedisi
Di MAK Dibuat oleh sales distribution yang diserahkan oleh supir. Surat ini
sebagai surat ijin jalan yang sudah melalui proses stuffing dan siap untuk menuju

ke Pelabuhan Tanjung Emas Semarang
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Sumber : Unit Ekspor PT MAK

Gambar 3. 6 Contoh Dokumen Surat Pengantar Ekspedisi

5. Dokumen Bill of lading

Dokumen surat berharga yang diterbitkan oleh pengangkut yang menyatakan

bahwa barang telah dimuat dikapal dan sudah menuju pelabuhan tujuan.

Tujuannya sebagai tanda terima pengiriman barang, dan suatu kontrak

pengangutan sebagai tanda bukti kepemilikan barang importir.

Hal-hal yang dicantumkan dalam B/L:

a.

b.

Alamat pengirim barang (shipper)
Alamat penerima barang (consignee)
Nama kapal pengangkut

Nama dan alamat pelabuhan

Nama dan alamat pembongkaran
Tujuan akhir pengapalan

Nomor kontener, merek, nomor kemasan, segel (shipping marks)
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h. Nama barang, jumlah, berat bersih, berat kotor dan ukuran barang yang
dikirim
i. Cap dan tanda tangan agen pelayaran

J. Biaya muat, cara dan tempat transaksi

Sumber : Unit Ekspor PT MAK

Gambar 3. 7 Contoh Dokumen B/L

6. Dokumen Pemberitahuan Ekspor Barang (PEB)
Dokumen pabean (BC.30) yang dibuat oleh pihak staff ekspor melalui EMKL.
Yang bertujuan sebagai pemberitahuan pelaksanaan kegiatan ekspor. pihak
eksportir mengirimkan dokumen PEB ke bea cukai kemudian bea cukai
mengeluarkan dokumen NPE sebagai tanda bukti ijin melakukan kegiatan ekspor,
yang isinya antara lain nomor pengajuan, kantor pabean, jenis ekspornya biasa,
kategori ekspor secara umum, cara pembayaran menggunakan sistem transfer dan

L/C kemudian ada identitas MAK, nama importir penerima
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atau pembeli (TRENDGATE CO. LTD), keterangan PPJK (PT BULAN
PURNAMA LOGISTIK), data pengangkut, dokumen pelengkap pabean, data
tempat pemeriksaan, data transaksi ekspor, data peti kemas seperti jumlah peti
kemas 20 feet atau 40 feet, data kemasan ada jenis, jumlah dan merek kemasan

contoh BX/Box 74, kemudian ada data barang ekspor.

Sumber : Unit Ekspor PT MAK

Gambar 3. 8 Contoh Dokumen PEB
7. Dokumen Nota Pelayanan Ekspor (NPE)

Nota dokumen (BC.30) yang dikeluarkan oleh pihak pengawas dokumen.
Bertujuan untuk melindungi pemasukan barang yang akan diekspor ke kawasan
pabean. Jadi aturan sebelum terbit dokumen NPE harus ada dokumen PEB
terlebih dulu. Hal yang tercantum dalam NPE antara lain nomor PEB, nama
kantor pabean pemuatan, NPWP eksportir, NPWP PPJK. PPJK yang dipilih
oleh MAK ialah PT Bulan Purnama Logistik, tanggal perkiraan ekspor, berat

kotor, dan kemasan seperti ukuran 40 feet.
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Sumber : Unit Ekspor PT MAK

Gambar 3. 9 Contoh Dokumen NPE

8. Dokumen Invoice
Di MAK dokumen ini dibuat oleh marketing ekspor MAK sebagai nota
pembelian. Berisikan rincian daftar produk, harga sesuai dengan pesanan
importir. Bertujuan untuk mempermudah proses produksi dan kesiapan stock
produk. Tercantum data-data tentang nomor invoice, perincian barang seperti
jenis barang, harga, jumlah barang, nama pengirim, dan alamat importir, nomor

kontener.
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Sumber : Unit Ekspor PT MAK

Gambar 3. 10 Contoh Dokumen Invoice

9. Dokumen Packing List

Dokumen yang dibuat oleh unit ekspor sebagai keterangan spesifikasi barang

secara lengkap. Antara lain jenis, jumlah satuan yang terdapat dari setiap peti

secara keseluruhan sama jenis dan jumlah yang tercantum pada faktor

perdagangan. Berikut hal yang tercantum dalam packing list:

a.

b.

Alamat importir (TRANDGATE CO.ITD)

Alamat eksportir (PT MAK)

Jenis dan jumlah barang untuk setiap kemasan

Berat bersih dan kotor

Tanggal packing

Alamat pelabuhan yang dituju di Pelabuhan Shimizu, Jepang dan alamat
pelabuhan shipped di Tanjung Emas, Semarang

Nomor kontener
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Sumber : Unit Ekspor PT MAK

Gambar 3. 11 Contoh Dokumen PL

10. Dokumen Certificate of Origin (COO)
Surat ini diterbitkan oleh Disperindag Yogyakarta, sebagai dokumen pelengkap
bukti bahwa produk itu asli buatan MAK. COO disebut juga dengan surat
keterangan asal (SKA). Dokumen ini dibuat sesuai permintaan dari importir.
Tujuannya untuk menetapkan tarif bea masuk di MAK apabila mendapat
fasilitas keringanan bea masuk bahkan tidak dipungkut tarif itu termasuk jenis
SKA preferensi sedangkan SKA non preferensi hanya digunakan untuk
memenuhi permintaan dari pihak importir saja dengan tidak mendapatkan

fasilitas bea masuk.
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Sumber : Unit Ekspor PT MAK

Gambar 3. 12 Contoh Dokumen COO

11. Dokumen Letter of Credit (L/C)
Dokumen transaksi pembayaran yang melibatkan pihak ketiga antara importir,
eksportir dan bank. Kemudian opener AL DAWAR HENERAL TRANDING-
MEDICAL ABU DABI. Menunjuk pihak opening bank untuk melakukan
pembukaan L/C sesuai dengan permintaan. Selanjutnya advising bank
menerima pembukaan L/C kemudian diberitahukan kepada pihak eksportir
(MAK) bahwa buyer akan melakukan transaksi menggunakan L/C sehingga
shipper dapat mempersiapkan dokumen persyaratan L/C. Dokumen yang harus
diikuti sesuai persyaratan di MAK sebagai berikut:
1. Commercial invoice 1 asli dan 2 copi
2. Bill of landing
3. Packing list

4. Certificate of origin
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5. Shipment advice dan fax report
Bank di dalam negeri yang digunakan pada transaksi L/C itu Bank CIMB
NIAGA, YOGYAKARTA dan di luar negeri pembukaan dilakukan oleh Bank
FIRST GULF BANK, ABU DHABI UAE. Dalam pengurusan L/C tidak
semudah transaksi transfer, harus dengan ketelitian dalam memasukan kode
nomor L/C dan sebagainya. Bila terjadi kesalahan biasanya akan diberitahukan

pada pihak eksportir merevisi L/C kembali dari awal.

Sumber : Unit Ekspor PT MAK

Gambar 3. 13 Contoh Dokumen L/C
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3.2.3 Manfaat Standar Operasional Prosedur Dalam Kegiatan Ekspor di
MAK

1. Dokumen harus sesuai dengan prosedur di MAK agar kegiatan sesuai dengan
rencana kerja dan mampu menjamin kelancaran kinerja menjadi efektif dan
efisien.

2. Mengetahui SOP yang ada di MAK untuk membantu memperbaiki kesalahan
yang sering terjadi. Seperti miscommunication pada saat proses stuffing yang
tidak sesuai dengan perintah dari unit ekspor.

3. Pedoman untuk staff ekspor harus bertanggung jawab dalam

mendokumentasikan khusus melaksanakan tugas.






